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Abstract

This study discusses the formation of the structure of the modus tokoro da based on Kato's (1989) theory. The
purpose of this study is to describe the structure of the modus tokoro da. In the process of collecting data, the author
uses the listening method with a note-taking technique based on Mahsun's (2013) theory. In analyzing the structure
of the modus tokoro da, the author uses the agih method with the direct element division (BUL) technique based on
Sudaryanto's theory (2015). In writing this research, the author uses a qualitative descriptive method based on the
theory of Sugiyono (2019). The data used is sourced from the fermi lab (ferumi kenkyuujo) youtube channel and
supernatural genre anime. In this study, the data containing the tokoro da mode amounted to 45 data, but the data
displayed in this study amounted to 15 data. The result of this research is that the modus structure of tokoro da is
formed from the verb ~ru+tokoro da, the verb ~teiru+tokoro da, the verb ~ta+tokoro da, and the verb ~teita+tokoro
da. Each verb attached to the modus tokoro da has a different type of verb, namely the modus tokoro da attached
to the type of verb keizoku doushi totaling 7 data, the modus tokoro da attached to the type of verb shunkan doushi
totaling 6 data, and the modus tokoro da being attached to the type the joutai doushi verb has 2 data. From this
research, it can be concluded that the modus tokoro da is more dominantly attached to the type of verb keizoku
doushi than the type of verb shunkan doushi and joutai doushi. Compared to previous studies which only stated that
the structure of tokoro da was formed from tokoro da which was attached by verb ~ru, verb ~te iru, and verb ~ta.
In this study, there is novelty where the verbs attached to the modus tokoro da have different types, namely joutai
doushi, keizoku doushi, shunkan doushi, and daiyonshu no doushi (Kindaichi, 1989, pp. 9—11). The discussion in
this study is useful for readers to understand the structure formed from the modus tokoro da by adding an
explanation of the types of verbs attached to the modus tokoro da.
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1. Pendahuluan berupa struktur dan unsur pembentuknya

(Sutedi, 2011: 64).
Dalam bahasa Jepang, terdapat

berbagai macam jenis ungkapan. Dari apa Modus dalam istilah  linguistik
yang disampaikan dalam bahasa terutama merupakan penafsiran atau pemaparan
bahasa Jepang terdapat kategori gramatikal kondisi psikis atau mental pembicara dari
yang mengaitkan hubungan antara kontur apa yang disampaikannya (Chaer, 2014:
temporal dengan perilaku pem_bicara yait_u 258). Pendapat terkait modus juga
aspek, kala, modus, dan modalitas (Sutedi, diutarakan oleh Jespersen (1924: 318) yang
2011: 77). Selain itu, kategori gramatikal menjelaskan bahwa modus merupakan
yang telah disebutkan termasuk ke dalam kalimat yang disampaikan oleh pembicara
kajian sintaksis yang merupakan bagian dengan didasarkan pola pikir pembicara itu
dari aliran formal generative grammar yang sendiri. Dalam bahasa Jepang, modus
menggunakan internal modoularity untuk disebut dengan muudo adalah sikap mental
analisis bahasa (Fauzah, 2020). Dalam pembicara yang dapat berupa
bahasa Jepang,_ sintaksis disebut sebagai pertimbangan, niat, dugaan, perdebatan dan
tougoron atau sintakusu termasuk ke dalam lain sebagainya yang diekspresikan dengan
bagian cabang linguistik dengan kajiannya bentuk gramatikal tertentu (Kato, 1989:

113-114). Dari berbagai jenis modus yang
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ada dalam bahasa Jepang, penulis lebih
memfokuskan penelitian ini pada modus
tokoro da. Menurut Kato (1989: 153)
menjelaskan bahwa modus tokoro da
merupakan ekspresi yang menunjukkan
tahapan yang terjadi pada suatu tindakan
atau peristiwa dengan bergantung pada
bentuk kata kerja yang muncul tepat
sebelumnya yang dapat diklasifikasikan
menjadi empat yaitu verba ~ru+tokoro da,
verba ~teiru+tokoro da, verba ~ta+tokoro
da, dan verba ~teita+tokoro da.

Penelitian serupa terkait tokoro da
pernah dilakukan olen Budiman (2017)
yang mengkaji tentang makna dan
kesalahan penggunaan ~ta tokoro da dan
~ta bakari da. Kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan oleh Budiman adalah pola
kalimat ~ta tokoro da menerangkan tentang
suatu hal yang baru saja terjadi atau
perbuatan yang baru saja dilakukan secara
rentang waktu tidak lama dari waktu
selesainya  kejadian  atau  perbuatan
sedangkan pola kalimat ~ta bakari da
menerangkan tentang suatu hal yang baru
saja terjadi atau perbuatan yang baru saja
dilakukan namun secara rentang waktu dari
selesainya kejadian atau perbuatan lebih
lama dibandingkan ~ta tokoro da.
Penelitian  berikutnya dilakukan oleh
Sunarni dan Johana (2018) yang mengkaji
struktur dan makna tokoro dalam kalimat
bahasa Jepang. Kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan oleh Sunarni dan Johana
adalah kata tokoro secara leksikal dapat
diartikan sebagai ‘tempat’, tetapi selain
memiliki makna leksikal tokoro juga
memiliki makna gramatikal yang berarti
‘menunjukkan waktu’, dan termasuk ke
dalam kelompok nomina semu
(keishikimeishi). Penelitian lainnya juga
pernah dilakukan oleh Aprilani (2019) yang
mengkaji tentang fungsi ~tokoro, ~teiru
tokoro, ~ ta tokoro dan perbandingan
dengan ~te iru , ~ ta bakari. Kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan oleh Aprilani
adalah  fungsi dari ~tokoro untuk
menunjukkan keadaan sebelum seseorang

memulai suatu, ~te iru tokoro berfungsi
untuk menunjukkan keadaan ketika itu dan
adanya penegasan, ~te iru berfungsi untuk
menunjukkan keadaan dengan maksud ada
hasilnya, ~ta tokoro berfungsi untuk
menunjukkan  kegiatan telah  selesai
dilakukan tetapi masih dalam keadaan yang
sama, ~ta bakari berfungsi menunjukkan
suatu kegiatan tanpa memperhatikan lama
atau sebentarnya waktu yang sebenarnya
dari suatu kegiatan, tetapi tergantung
kepada maksud dari pembicara.

Penelitian mengenai tokoro da yang
telah dilakukan oleh Budiman, Sunarni dan
Johana, juga Aprilani menyatakan bahwa
struktur tokoro da terbagi menjadi empat
yaitu tokoro da yang dilekati oleh verba
~ru, verba ~te iru, verba ~ta dan verba ~te
ita. Verba yang melekat pada modus tokoro
da memiliki jenis yang berbeda yaitu joutai
doushi, keizoku doushi, shunkan doushi,
dan daiyonshu no doushi (Kindaichi, 1989:
9-11). Berikut contoh penerapan teori
Kindaichi pada analisis struktur dalam
kalimat yang memuat modus tokoro da :

(1) 292A. TNDLERB LT A,
Uun/kore kara/taberu/tokoro.
INTJ ADV/V-ru/MOD

‘Belum, sekarang baru mau makan.’
(Sunagawa dkk., 1998: 332)

Struktur modus tokoro da pada contoh
(1) adalah verba ~ru + tokoro (da). Pada
contoh (1) struktur modus tokoro da
terbentuk dari penggabungan modus tokoro
da yang dilekati oleh verba taberu yang
memiliki arti ‘makan’ (Matsuura, 2005:
1021) sehingga makna yang terbentuk
menjadi ‘akan makan’ (Kato, 1989: 153).
Verba taberu termasuk ke dalam jenis verba
keizoku doushi karena merupakan aktivitas
yang berkelanjutan sampai batas waktu
tertentu bisa dalam hitungan detik, menit,
bahkan jam. Dalam contoh (1) kopula
da/desu tidak disertakan, karena pembicara
dan lawan bicara adalah teman dekat.
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(2 SBEBICA>2TVWE EZAARA
T3,
Ima/ ofuro/ ni/ haitteiru tokoro nan
desu
ADV/N/PAR/ V-teiru/MOD

‘Sekarang dia sedang mandi.’
(Sunagawa dkk., 1998: 331)

Struktur modus tokoro da pada contoh
(2) adalah verba ~teiru + tokoro nan desu.
Pada contoh (2) struktur modus tokoro da
terbentuk dari penggabungan modus tokoro
da yang dilekati oleh verba haitteiru
sehingga makna yang terbentuk menjadi
‘sedang mandi’ (Kato, 1989: 153). Verba
haitteiru berasal dari verba hairu yang
memiliki arti ‘masuk’ (Matsuura, 2005:
239) dan termasuk ke dalam jenis verba
keizoku doushi karena aktivitas ‘sedang
mandi’ merupakan aktivitas yang masih
berlangsung  hingga saat itu dan
berkelanjutan sampai batas waktu tertentu
bisa dalam hitungan detik, menit, bahkan
jam. Penggunaan kopula nan desu pada
kalimat  tersebut  digunakan  untuk
mengungkapkan penekanan dari aktivitas
yang sedang dilakukan saat ini oleh
pembicara.

(3) Bl BHEBEO LT, H505
1< 1,
Eki/ Densha/ wol/orita/tokoro/Ima
kara/ iku/ne/
N/N/PAR/V-ta/MOD/ADV/V/PAR/
‘Stasiun. Saya baru saja turun dari

kereta. Sekarang saya akan kesana.’
(Sawada, 2014: 63)

Struktur modus tokoro da pada contoh
(3) adalah verba ~ta + tokoro (da). Pada
contoh  (3) struktur modus tokoro da
terbentuk dari penggabungan modus tokoro
da yang dilekati oleh verba orita sehingga
makna yang terbentuk menjadi ‘telah turun’
(Kato, 1989: 153). Verba orita berasal dari
verba oriru yang memiliki arti ‘turun’
(Matsuura, 2005: 772) termasuk ke dalam

jenis verba shunkan doushi karena
merupakan aktivitas yang perubahannya
terjadi dalam waktu singkat. Dalam contoh
(3) kopula da tidak disertakan, karena
pembicara dan lawan bicara adalah teman
dekat.

Berdasarkan pemaparan contoh (1),
(2), dan (3), penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai
pembentukan struktur modus tokoro da
dengan mengkaji jenis verba yang melekat
pada modus tokoro da dalam film animasi
Jepang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan struktur modus
tokoro da dalam film animasi Jepang.

2. Metode

Dalam  penelitian  ini,  penulis
menerapkan metode penelitian kualitatif
dengan penjabaran menggunakan metode
deskriptif. Menurut Sugiyono (2019: 18)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
digunakan untuk menelaah pada kondisi
objek yang apa adanya tanpa dimanipulasi.
Penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dikarenakan data yang dianalisis
berupa kalimat percakapan yang memuat
modus tokoro da. Menurut Sugiyono (2019:
6) menjelaskan bahwa metode deskriptif
adalah metode yang bersifat
mendeskripsikan objek yang diteliti yang
didasarkan pada data atau sampel yang
telah terkumpul seadanya dan
menyimpulkannya secara umum. Metode
deskriptif dalam penelitian ini digunakan
untuk menjabarkan hasil analisis struktur
modus tokoro da yang disajikan dalam
bentuk narasi.

Data yang diambil untuk penelitian ini
berupa kalimat yang memuat modus tokoro
da. Data yang digunakan dalam penelitian
ini bersumber dari youtube dan anime.
Nama kanal youtube yang digunakan
sebagai sumber data adalah fermi lab
(ferumi kenkyuujo). Anime yang digunakan
sebagai sumber data adalah anime bergenre
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supernatural. Berdasarkan script, anime
bergenre supernatural memiliki jumlah data
yang memuat modus tokoro da lebih
banyak dibandingkan dengan genre lainnya,
sehingga anime bergenre supernatural
digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian ini.

Dalam proses pengumpulan data,
penelitian ini menerapkan metode simak
dengan menggunakan teknik catat. Metode
simak merupakan metode dengan menelaah
penggunaan bahasa pada data yang tersedia
(Mahsun, 2013: 242). Dalam penelitian ini,
metode simak digunakan untuk menyimak
percakapan yang memuat modus tokoro da
dalam film animasi Jepang yang terdapat
pada kanal youtube fermi lab (ferumi
kenkyuujo) dan anime bergenre
supernatural. Teknik catat merupakan
teknik yang biasanya digunakan dalam
proses pengumpulan data dan biasanya
berbentuk catatan (Mahsun, 2013: 133).
Dalam penelitian ini, teknik catat
digunakan untuk mencatat percakapan yang
memuat modus tokoro da dalam film
animasi yang bersumber dari kanal youtube
fermi lab (ferumi kenkyuujo) maupun dari
anime bergenre supernatural. Prosedur
pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini, antara lain :

1. Membaca dan mempelajari literatur
mengenai modus, modus tokoro da, dan
jenis verba dalam bahasa Jepang.

2. Menyimak percakapan yang memuat

modus tokoro da dalam film animasi

Jepang yang bersumber dari kanal

youtube fermi lab (ferumi kenkyuujo)

dan anime bergenre supernatural.

Membuat tabel data.

4. Mengumpulkan data dengan mencatat
kalimat yang memuat modus tokoro da
dalam film animasi Jepang ke dalam
tabel data.

5. Memberikan penomoran data. Data
yang berhasil dikumpulkan berjumlah 45
data yang memuat modus tokoro da.

6. Mengklasifikasikan data berdasarkan
teori dari Kato (1989: 153). Dalam

w

penelitian ini, modus tokoro da yang
dilekati oleh verba ~ru berjumlah 16
data, modus tokoro da yang dilekati oleh
verba ~teiru berjumlah 6 data, modus
tokoro da yang dilekati oleh verba ~ta
dengan jumlah 14 data, dan modus
tokoro da yang dilekati oleh verba ~teita
berjumlah 9 data.

Dalam proses analisis data, penelitiaan
ini menerapkan metode agih dengan teknik
bagi unsur langsung (BUL). Metode agih
adalah metode dengan alat penentunya
berasal dari bahasa yang dikaji itu sendiri
(Sudaryanto, 2015: 18). Metode agih
digunakan untuk menganalisa struktur
modus tokoro da pada data yang diperoleh
dari film animasi bahasa Jepang. Teknik
bagi unsur langsung (BUL) yaitu cara yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
membagi satuan kebahasaan menjadi
beberapa bagian atau unsur (Sudaryanto,
2015: 37). Analisis dilakukan dengan
memberikan gloss dalam setiap kalimat
untuk melihat struktur yang terbentuk dari
kalimat yang memuat modus tokoro da.
Proses yang dilakukan dalam menganalisa
data dalam penelitian ini, yaitu :

1. Setelah melakukan klasifikasi modus
tokoro da dengan berdasarkan teori
dari Kato (1989), penulis melakukan
analisis struktur modus tokoro da
dengan  mengunakan teori  dari
Kindaichi (1989). Analisis dilakukan
dengan mengkaji jenis verba yang
melekat pada modus tokoro da.

2. Data yang telah dianalisis disajikan
dalam bentuk narasi yang berisi
penjelasan mengenai analisis struktur
modus tokoro da.

3. Menarik kesimpulan untuk
menemukan struktur yang terbentuk
dari modus tokoro da. Kemudian,
kesimpulan  tersebut  diverifikasi
dengan memeriksa kembali Kklasifikasi
data, untuk memastikan bahwa
penarikan kesimpulan tidak
menyimpang dari rumusan masalah.
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3. Hasil dan Pembahasan

Data yang berkaitan dengan modus
tokoro da yang telah dikumpulkan
berjumlah 45 data. Namun, data yang
ditampilkan dalam penelitian ini berjumlah
15 data. Terdiri dari 4 data berupa modus
tokoro da yang dilekati oleh verba ~ru, 4
data berupa modus tokoro da yang dilekati
oleh verba ~teiru, 4 data berupa modus
tokoro da yang dilekati oleh verba ~ta, dan
3 data berupa modus tokoro da yang
dilekati oleh verba ~teita. Berikut hasil
analisis yang telah dilakukan oleh penulis :
1. Verba ~ru + tokoro da
Data (3)

BIRICESTARE L, 5DIIRS
LT AESLI,
Na..nani/waratte/ndayo/Ima/no/wa/ok
oru/tokoro darou/
PN/V/COP/PAR/ADV/PAR/PAR/V-
ru/MOD

‘Ke-kenapa kau tertawa? Sekarang ini
kau harusnya marahkan!’

(Natsume Yuujinchou season 2 Ep 10,
11:32-11:37)

Struktur modus tokoro da pada
data (3) adalah verba ~ru + tokoro
darou. Pada data (3) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba
okoru yang memiliki arti ‘marah’
(Matsuura, 2005: 758) sehingga makna
yang terbentuk menjadi ‘akan marah’
(Kato, 1989: 153). Verba okoru
termasuk ke dalam jenis verba keizoku
doushi karena merupakan tindakan
yang dapat berlangsung dalam
hitungan detik, menit, bahkan jam,
hingga seseorang yang bersangkutan
selesai meluapkan semua
kemarahannya. Penggunaan kopula
darou dalam data (3) merupakan
asumsi dari pembicara.

Data (6)
H oD L TERICERICNDNED
EZAREST=DITEL b,

Mousukoshide/nushi/sama/ni/kanzen/n
i/chikara/ga/modoru/tokoro
datta/noni/okumo
EXP/N/SUF/PAR/ADJna/PAR/N/PA
R/V-ru/MOD/PAR/ADV

‘Padahal kekuatan Tuanku hampir
pulih!Beraninya kalian.’

(Natsume Yuujinchou Season 4 Ep 7,
16:57-17:21)

Struktur modus tokoro da pada
data (6) adalah verba ~ru + tokoro
datta. Pada data (6) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba
modoru yang memiliki arti ‘kembali’
(Matsuura, 2005: 653) sehingga makna
yang terbentuk menjadi ‘hampir pulih’
(Sunagawa dkk., 1998: 333). Verba
modoru termasuk ke dalam jenis verba
shunkan doushi karena merupakan
aktivitas yang perubahannya terjadi
sesaat.

Data (14)

FdH TNTIREHR L, o &FFo
TVWHZETLEY, AABELL
FRIZEZWICEEIZIT L Z2ATT,
BHW RSN D TT 1,
Maa/sorewa/taihen/kare/mo/Kitto/mat
teiru/koto/deshou/Watashi/mo/itoshii/o
tto/ni/ai/ni/ryuuguu/ni/iku/tokoro
desu/Otagai/hayakuaitai mono desune
ADV/ADV/ADV/PN/PAR/ADV/V-
teiru/N/COP/PN/PAR/ADJiI/PN/PAR/
N/PAR/N/PAR/VVu/MOD/ADV/ADV/
V-tai/PAR/COP/PAR

‘Oh itu hal yang sulit juga untuk dia. ,
Dia pasti menunggumu kan. Saya juga
akan pergi ke istana naga untuk
bertemu suami tercinta. Kalian ingin
segera bertemu ya.’

(Kamisama Hajimemashita Season 1
EP 09, 15:41-16:04)

Struktur modus tokoro da pada
data (14) adalah verba ~u + tokoro
desu. Pada data (14) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba iku
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yang memiliki arti ‘akan pergi’
(Matsuura, 2005: 332) sehingga makna
yang terbentuk menjadi ‘akan pergi’
(Kato, 1989: 153). Verba iku termasuk
ke dalam jenis verba keizoku doushi
karena merupakan aktivitas yang
berkelanjutan sampai batas waktu
tertentu bisa dalam hitungan detik,
menit, bahkan jam, hingga pembicara
tiba di istana naga.

Data (38)

HEwIEonIELAZL, HOD
A G ETTARY € 3 - (e
5TT,
Kanchigaisaseraremashita/yo/Deguch
i/no/saki ni/nakama/ga/ireba/kyougeki
sareru/tokoro desu.
V/PAR/N/PAR/ADV/N/PAR/V-ba/
V-ru/MOD
‘Kita benar-benar salah paham. Jika
ada rekannya yang menunggu di balik
pintu itu, kita pasti akan terkepung.’
(Overlord Season 2 Ep 9, 08:59-09:14)
Struktur modus tokoro da pada data
(38) adalah verba ~ru + tokoro desu.
Pada data (38) struktur modus tokoro
da terbentuk dari penggabungan modus
tokoro da dilekati oleh verba kyougeki
sareru merupakan bentuk pasif
(ukemikei) dari verba kyougeki suru
yang memiliki arti ‘menyerang dari dua
pihak’ (Matsuura, 2005: 578) sehingga
makna yang terbentuk menjadi ‘akan
terkepung’ (Kato, 1989: 153). Verba
kyougeki sareru termasuk ke dalam
jenis verba joutai doushi karena tidak
mengalami perubahan apapun, jika
dilihat dari titik waktu tertentu.

Verba ~teiru + tokoro da
Data (18)

AKH. R ER A
fio7X— b, 30 fHike Ao
B, MFEFANTHEELTWS
L TAEBRR O,

Honjitsu,/Gozen/juuichi/goro/kanaga
waken/yokohamashi/no/apaato/de/sanj
uu/zengo/to/mirare/dansei/ga/chimami
re/de/shibou shiteiru/tokoro da/ga/
mitsukare
ADV/ADV/N/N/N/N/PAR/N/PAR/N/
N/PAR/VIN/PAR/ADJ-na/PAR/V-
teiru/MOD/PAR/V

‘Hari ini, kira-kira pukul 11.00 di
Apartemen sekitar Kota Yokohama,
Perfektur Kanagawa ditemukan jasad
seorang lelaki berumur sekitar 30 tahun
dalam kondisi meninggal penuh
darah.
(Death Note Ep 1, 02:56-03:30)

Struktur modus tokoro da pada
data (18) adalah verba ~teiru + tokoro
da. Pada data (18) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba
shibou shiteiru sehingga makna yang
terbentuk menjadi  ‘dalam kondisi
meninggal’ (Kato, 1989: 153). Verba
shibou shiteiru berasal dari verba
shibou suru yang memiliki arti ‘mati’
(Matsuura, 2005: 902) dan termasuk ke
dalam jenis verba shunkan doushi
karena merupakan kondisi yang
perubahannya terjadi dalam waktu
yang singkat.
Data (22)
RICE TV Z9FbREoT oL
DEELRRV, £iOFY
valLThEZARLND K, %
LL7RN? ZDOERE !
Nani/yo/Sou/iwanakya/zutto/kono
mama/janai/Mata/umisuna/no/oshikko
shiteru/tokoro/mirareru/yo/Tanoshiku
nai/Kono/Hentai
PN/PAR/AUX/V/ADV/EXP/COP/AD
V/N/PAR/V-teiru/MOD/V/PA/ADJ-
i/PN/N
‘Apa? Jangan bicara seperti itu, kita
tidak akan terus begini. Kau bisa
melihatku sedang buang air kecil lagi.
Menyenangkan bukan? Dasar mesum!’
(Death Note Ep 16, 05:10-05:26)
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Struktur modus tokoro da pada
data (22) adalah verba ~te(i)ru +
tokoro (da). Pada data (22) struktur
modus tokoro da terbentuk dari
penggabungan modus tokoro da
dilekati oleh verba oshikko shiteiru
sehingga makna yang terbentuk
menjadi ‘sedang buang air kecil” (Kato,
1989: 153). Verba oshikko shite(i)ru
berasal dari verba oshikko suru yang
memiliki arti  ‘buang air kecil’
(Matsuura, 2005: 775) dan termasuk ke
dalam jenis verba keizoku doushi
karena merupakan aktivitas yang
berkelanjutan sampai batas waktu
tertentu bisa dalam hitungan detik,
menit, bahkan jam, sehingga jika
diizinkan, pembicara mempunyai
cukup waktu untuk melarikan diri.
Kopula da dalam data (22) tidak
digunakan karena pembicara merasa
ketakutan saat diinterogasi sehingga
pembicara tidak memperdulikan sopan
atau  tidaknya  perkataan  yang
diucapkan.

Data (37)

TV, SITEG W E LTS L
Lo TNWBHLIZATY, HEDA
KOV THE &G L. FATZ
HLaEES LE-oTEY ET,
Hai/lma/wa/usugitanai/kakkou/wo/shit
alotok/to/atteiru/tokorodesu/Kaidou/n
o/ninki/no/nai/tokorode/nakama/to/go
uryuushi/watashitachi/wo/osou/to/itteo
rimasu
INTJ/ADV/PAR/ADJI/N/PAR/VIN/P
AR/Vteiru/MOD/N/PAR/N/PAR/VIC
ONJ/N/PAR/VIPN/PAR/VIPARIV
‘“Ya. Saat ini dia sedang bertemu
dengan pria yang berpakaian kumuh.
Dia sedang bertemu temannya di gang
sepi, dan berencana untuk menyerang
kita.’

(Overlord Season 1 Ep 10, 01:21-
01:37)

Struktur modus tokoro da pada
data (37) adalah verba ~teiru + tokoro

desu. Pada data (37) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba
atteiru sehingga makna yang terbentuk
menjadi ‘sedang bertemu’ (Kato, 1989:
153). Verba atteiru berasal dari verba
au yang memiliki arti ‘bertemu’
(Matsuura, 2005, hal. 46) dan termasuk
ke dalam jenis verba keizoku doushi
karena merupakan aktivitas yang
berkelanjutan sampai batas waktu
tertentu bisa dalam hitungan detik,
menit, bahkan jam.

Data (35)

L FANE T A v REEIZ RS R HEK
LTW3¢ZA%LD,

Ima/watakushi/to/ainzu/sama/wa/daiji/
na/Soudanshiteiru/tokoro/nano
ADV/PN/PAR/N/SUF/ADJna/PAR/V
-teiru/MOD/EXP
‘Saat ini aku sedang mendiskusikan
hal penting dengan Paduka Ainz.’
(Overlord Season 1 Ep 5, 02:11-02:20)
Struktur modus tokoro da pada
data (35) adalah verba ~teiru + tokoro
(da). Pada data (35) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba
soudan shiteiru sehingga makna yang
terbentuk menjadi ‘sedang
mendiskusikan’ (Kato, 1989: 153).
Verba soudan shiteiru berasal dari
verba soudan suru yang memiliki arti
‘berunding’ (Matsuura, 2005: 981) dan
termasuk ke dalam jenis verba keizoku
doushi karena merupakan aktivitas
yang masih berlangsung hingga saat itu
dan berkelanjutan sampai batas waktu
tertentu bisa dalam hitungan detik,
menit, bahkan jam hingga aktivitas
berdiskusi selesai.

Verba ~ta + tokoro da
Data (11)

e LrdHTEIEA, ST
I 7-FHIARXBLEZEZAT
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T, KILEA—ATREAVEZ A
TL 7,
Kage/to/shika/setsumeidekimasen./Ima
/kaketsuketa/noda/san/ga/taoshita/tok
orodesu/Ooyama/san/hitoride/abunai/
tokoro/deshita.
N/PAR/PAR/VIADV/Vta/N/SUF/PA
R/Vta/MOD/N/SUF/EXP/ADJi/N/CO
P
‘Selain itu saya tidak tahu lagi. Noda-
san baru saja mengalahkan satu. Jika
Oyama-san sendirian, bisa gawat.’
(Angel Beast Ep 10, 23:54-24:08)
Struktur modus tokoro da pada
data (11) adalah verba ~ta + tokoro
desu. Pada data (11) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
modus tokoro da dilekati oleh verba
taoshita sehingga makna yang
terbentuk  menjadi  ‘baru  saja
mengalahkan’ (Kato, 1989: 153).
Verba taoshita berasal dari verba taosu
yang memiliki arti ‘menjatuhkan’
(Matsuura, 2005: 1047) dan termasuk
ke dalam jenis verba shunkan doushi
karena merupakan aktivitas yang
perubahannya terjadi sesaat.
Data (17)
v, SEEFLELIATT, [
BB EHAL, 22, POLICE
bDNBHTICHTHIEL £ 7,
Hai,/ima/touchakushita/tokorodesu/
Mondai/arimasen/Ee/yatsura/ni/ubaw
areru/mae/ni/kanarazu/hokaku
shimasu
INTI/NT/Vta/MOD/N/V/INTJ/PN/PA
R/VIN/PAR/ADV/IV
“Ya, saya baru saja sampai. Tidak ada
masalah. Ya, akan saya pastikan untuk
menangkapnya  terlebih dahulu,
sebelum mereka membawanya pergi.’
(Ajin Season 1 Ep 2, 06:13-06:18)
Struktur modus tokoro da pada
data (17) adalah verba ~ta + tokoro
desu. Pada data (17) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan

modus tokoro da dilekati oleh verba
touchaku shita sehingga makna yang
terbentuk menjadi ‘baru saja sampai’
(Kato, 1989: 153). Verba touchaku
shita berasal dari verba touchaku suru
yang memiliki arti ‘sampai’ (Matsuura,
2005: 1079) dan termasuk ke dalam
jenis verba shunkan doushi karena

merupakan aktivitas yang
perubahannya terjadi sesaat.
Data (24)

B bREICHEINZEZARRA
Qe
Jibun/mo/kami/ni/yobareta/tokoro nan
desu.
PN/PAR/N/PAR/V-ta/MOD
‘Saya juga dipanggil oleh pimpinan.’
(Tokyo Ravens Ep 17, 18:00-18:07)
Struktur modus tokoro da pada
data (24) adalah verba ~ta + tokoro
nan desu. Pada data (24) struktur
modus tokoro da terbentuk dari
penggabungan modus tokoro da
dilekati oleh verba yobareta sehingga
makna yang terbentuk menjadi
‘dipanggil’ (Kato, 1989: 153). Verba
yobareta merupakan bentuk pasif
(ukemikei) dari verba yobu yang
memiliki arti ‘memanggil’ (Matsuura,
2005: 1176) dan termasuk ke dalam
jenis verba joutai doushi karena tidak
mengalami perubahan apapun, jika
dilihat dari titik waktu tertentu.
Penggunaan kopula nan desu pada
kalimat tersebut digunakan untuk
mengungkapkan alasan pembicara
berada di tempat yang sama dengan
lawan bicara.
Data (32)

bob L, 5. mEOAY I
ANARABRBALIZL ZAED L,
Mousukoshi/Ima/saigo/no/orijinaru/su
paisu/wo/tounyuushita/tokoro
da/kara/

EXP/ADV/N/PAR/N/N/PAR/Vta/MO
D/PAR
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‘Sebentar lagi. Karena aku baru saja
menambahkan bumbu rahasia
terakhirku ke dalamnya.’

(Kokoro Connect Ep 10, 05:24-05:31)
Struktur modus tokoro da pada data
(32) adalah verba ~ta + tokoro da. Pada
data (32) struktur modus tokoro da
terbentuk dari penggabungan modus
tokoro da dilekati oleh verba tounyuu
shita sehingga makna yang terbentuk
menjadi ‘baru saja menambahkan atau
telah menambahkan’ (Kato, 1989: 153).
Verba tounyuu shita berasal dari verba
tounyuu suru yang memiliki arti
‘menyuplai’ (Matsuura, 2005: 1093)
dan termasuk ke dalam jenis verba
keizoku doushi karena merupakan
aktivitas yang berkelanjutan sampai
batas waktu tertentu bisa dalam
hitungan detik, menit, bahkan jam,
hingga bumbu  meresap  secara
keseluruhan ke dalam masakan.

. Verba ~teita + tokoro da

Data (1)
W EDOALGSHIZZDREN D
iz LI BoThkE B,

KUCT B 7,
iya/ dono michi/ kyou/ wa/ kono/
nouryoku/ no/ hanashi WO

shiyou/to/omotteta/tokoro da/ Ki ni
suru na
INT/ADV/N-T/PAR/ADJ/N/PAR/V-
yo/PAR/V-teita/ MOD/EXP/PAR
‘Tidak, aku berpikir akan menjelaskan
soal kekuatan kami pada kalian hari ini.
Jangan khawatir.’
(Mekakucity Actor Ep 8, 12:12-12:29)
Struktur modus tokoro da pada
data (1) adalah verba ~te(i)ta + tokoro
da. Pada data (1) struktur modus tokoro
da terbentuk dari penggabungan modus
tokoro da dilekati oleh verba sehingga
makna yang terbentuk menjadi
‘berpikir’ (Kato, 1989: 153). Verba
omotteta berasal dari verba omou yang

memiliki arti ‘pikir’ (Matsuura, 2005:
765) dan termasuk ke dalam jenis verba
keizoku doushi .

Data (25)

IDPEZRLL o7 b3AT
Wb Z AT,
Watashi/ga/kubinashi/janakattara/shi
ndeita/tokoro da/
PN/PAR/N/COP/V-teita/MOD
‘Jika aku bukan pengendara tanpa
kepala, mungkin aku sudah mati.’
(Durara Season 1 Ep 15, 01:15-01:18)
Pada data (25) muncul sosok
pengendara tanda kepala. Struktur
modus tokoro da pada data (25) adalah
verba ~teita + tokoro da. Pada data
(25) struktur modus tokoro da
terbentuk dari penggabungan modus
tokoro da dilekati oleh verba shindeita
sehingga makna yang terbentuk
menjadi ‘sudah mati’ (Kato, 1989:
153). Verba shindeita berasal dari
verba shinu yang memiliki arti ‘mati’
(Matsuura, 2005: 932) dan termasuk ke
dalam jenis verba shunkan doushi
karena merupakan kondisi yang
perubahannya terjadi dalam waktu
yang singkat.
Data (13)
b HLIRDY EHA, =7

EAYX ]| ICOWTHEHRTHwEZLEZ

5. DRz

Mo...Moushiwake  arimasen/Hoopu
daiya/ni tsuite/shirabeteita/
tokoro/tsui/dassen/wo
EXP/N/EXP/Vteita/MOD/ADV/N/PA
R

‘M-maafkan saya. Saya sedang
mencari informasi tentang Hope
Diamond, lalu...’

(Black Butler Season 1 Ep 12 18:43-
18:57)

Struktur modus tokoro da pada
data (13) adalah verba ~teita + tokoro
(da). Pada data (13) struktur modus
tokoro da terbentuk dari penggabungan
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modus tokoro da dilekati oleh verba
shirabeteita sehingga makna yang
terbentuk menjadi ‘sedang mencari’
(Kato, 1989: 153). Verba shirabeteita
berasal dari verba shiraberu yang
memiliki arti ‘mencari’ (Matsuura,
2005: 934) dan termasuk ke dalam
jenis verba keizoku doushi karena
merupakan aktivitas berkelanjutan
yang telah berlangsung sejak lama
(bisa kemarin atau beberapa hari
sebelumnya) dan berlangsung hingga
saat ini.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa struktur modus tokoro da
terbentuk dari verba ~ru+tokoro da,
verba  ~teiru+tokoro da, verba
~ta+tokoro da, dan verba ~teita+tokoro
da. Setiap verba yang melekat pada
modus tokoro da memiliki jenis verba
yang berbeda. Jenis verba yang
dominan melekat pada modus tokoro da
adalah jenis verba keizoku doushi
berjumlah 7 data daripada jenis verba
shunkan doushi berjumlah 6 data, dan
jenis verba joutai doushi berjumlah 2
data. Secara terperinci, dapat dijabarkan
bahwa modus tokoro da yang dilekati
oleh verba ~ru jenis joutai doushi
berjumlah 1 data yaitu verba kyougeki
sareru, modus tokoro da yang dilekati
oleh verba ~ru jenis keizoku doushi
berjumlah 2 data yaitu verba okoru dan
verba iku, modus tokoro da yang
dilekati oleh verba ~ru jenis shunkan
doushi berjumlah 1 data yaitu verba
modoru. Modus tokoro da yang dilekati
oleh verba ~teiru jenis keizoku doushi
berjumlah 3 data yaitu verba oshikko
shiteru, verba atteiru, dan verba soudan
shiteiru, modus tokoro da yang dilekati
oleh verba ~teiru jenis shunkan doushi
berjumlah 1 data yaitu verba shibou

shiteiru. Modus tokoro da yang dilekati
olen verba ~ta jenis joutai doushi
berjumlah 1 data yaitu verba yobareta,
modus tokoro da yang dilekati oleh
verba ~ta jenis keizoku doushi
berjumlah 1 data yaitu verba tounyuu
shita, modus tokoro da yang dilekati
oleh verba ~ta jenis shunkan doushi
berjumlah 2 data yaitu verba taoshita,
dan verba touchaku shita. Modus
tokoro da yang dilekati oleh verba
~teiru jenis keizoku doushi berjumlah 1
data yaitu verba shirabeteita,modus
tokoro da yang dilekati oleh verba
~teita jenis shunkan doushi berjumlah 2
data yaitu verba omotteta dan verba
shindeita. Berdasarkan hasil penelitian
tentang modus tokoro da dalam film
animasi  Jepang, penelitian yang
dilakukan oleh penulis masih jauh dari
kata sempurna, karena dalam hasil
penelitian ini hanya menemukan modus
tokoro da yang dilekati oleh jenis verba
joutai doushi, keizoku doushi dan
shunkan doushi sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut khususnya pada
modus tokoro da yang dilekati oleh
jenis verba daiyonshu no doushi yang
masih belum ditemukan pada penelitian
ini dan penulis berharap penelitian
tentang modus tokoro da dapat diteliti
dalam bentuk kajian lain sehingga hasil
penelitian yang didapatkan akan
menjadi beragam.
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